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Peengaruh  proses mengajar guru di dalam kurikulum 2013 ini sangat berkembang pesat dan berkemajuan dengan disandingkan zaman yang sudah menunjang proses belajar mengajar setiap sekolah. Di era 4.0 yakni berkemajuan dengan teknologi-teknologi canggih yang dapat dimanfaatkan guru untuk kelanjutan proses mengajar serta dapat menjadikan meningkatnya nilai keprofesionalisme guru menjalankan peranya menjadi seorang pendidik. Kurikulum 2013 guru dan siswa dituntut berperan aktif serta sigap untuk menghadapi proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini diharapkan KeprofesionaBlisan guru dalam proses mengajar dan belajar wajib memenuhi kriteria yang diinginkan dalam kurikulum 2013 yakni aspek kognitif,afektif serta psimomotorik yang nantinya akan di kembangkan lagi sesuai dengan keprofesionalan guru tersebut.
Kata kunci:  Professional Mengajar Guru, Kurikulum 2013, Era 4.0
I.	INTRODUCTION 
Profesional  mengajar guru dapat dikatakan dengan keprofesonalan guru dalam proses mengajar yang didalamnya mencakup sebuah landasarn yang mendasar untuk mencapai tujuan yang sesuai dengan apa yang diinginkan.​[1]​Profesionalisme guru sangat utama untuk kemajuan pendidikan, termasuk di Kabupaten Tanah Laut. Indikator profesionalisme guru tersebut mengacu kepada rincian dari kompetensi-kompetensi berbasis juridis, terutama Permendiknas No.16/2007 tentang standar Kualiikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Kompetensi guru terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial.
Paragraf ini membahas tentang ketimpangan antara teori dan praktek. Pengembangan serta pengaruh proses mengajar guru ini dapat dilihat dari tahun ketahun dimana tingkat efektivitas serta keprofesionalan guru sangat berbeda. Zaman sbelum teknologi perkembang pesat guru yang mengajar hanya sekedar lulusan SMA sederajat yang mumlumi dalam mata oelajaran tertentu sedangkan dizaman era seperti ini wajib memenuhi kriteria kriteria pendidik yang profesion.​[2]​ salah satunya melanjutkan pendidikan setelah SMA yakni keperguruan tinggi negri maupun swasta untuk mencapai kompetensi guru yang di butuhkan. Minimal menjadi seorang guru wajib mempunyai kompetensi sekurang-kurangnya pendidikan Strata 1 (S1) jurusan pendidikan serta mekanjutkan sekolah profesi keguruan 1 tahun untuk memantapkan keprofesionalan mengajar. Semakin berkembangkan zaman dan berkembanngnya pendidikan akan berpengaruh dengan proses dan keprofesionalan guru untuk memberikan pelayanan kepada peseta didik.
     Berdasarkan observasi yang sudah dilaksanakan di MI Islamiyah Kedung Peluk prodes mengajar guru yang sudah memenuhi ti gkat keprofesionalan msasih terlampau jauh kata profesional. Hal ini dimarenakan masih banyakannya guru yang masih belum faham dan bingung akan  pergantian KTSP menuju Kurilulum 2013 yang menuntut guru untuk berprogres lebih cepat dari tahun tahun sebelumnya. Dimana guru akan memutar otak untuk berfikir kreatif dalam setiap pembelajaran yang berlangsung,serta siswa yang aktif untuk memenuhi kompetensi​[3]​ yang dicapai.
     Dari penelitian di MI tersebut guru yang faham hanha sedikit sednagkan guru yang belum faham banyak sehingga profesionalan guru menyampaikan sebuah pembalajaran kurang maksimal, sedangkan di era 4.0 dan kurikulum 2013 saat ini mengharuskan guru kreatif dan sigap untuk menjadikan peserta didik yang berkopenten.

A.	Tujuan penulisan 
Artikel ini dibuat untuk memberi arahan kepada pendidik maupun calon pendidik untuk mengembangkan proses mengajarnya dengan menggunakan kurikulum 2013 yang menuntut pendidikan ini kebih berperan aktif,kreatif ,kritis yang mencakup pendidik  maupun peserta didik serta tidak meninggalkan perkembamgam zaman 4.0 yang sama-sama menunjang dan mendorong untuk menjadikan kualitas pendidik dan hasil didikan yakni peserta didik menjadi berkopenten.
II.	METODE
A.	Metode Penelitian
Penelitian kali ini menggunakan sebuah metode penelitian tindakan kelas atau yang biasa dikenal sebagai metode PTK. Penelitian ini berguna untuk mengetahui perkembangan serta pengaruh.​[4]​ Proses mengajar pendidik atau guru dalam menjalankan kurikulim 2013 di era 4.0. 
B.	Jenis Data 
Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data mengenai pengembangan proses mengajar pendidik melalui observasi langsung serta menganalisis tingkat profesional dari kompetensi guru​[5]​ yang diharapkan.





Dengan hasil angket ini sudah dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan proses mengajar guru di MI tersebut belum memenuhi kriteria pendisik professional
C.	Analisis Data 




Teknik ini digunakan untuk menilai kegiatan proses mengajar pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran​[6]​ berlangsung. Yang di nilai dalam teknik observasi ini mencakup tiga aspek yaitu aspek psikomotorik, aspek kognitif dan aspek efektif. 
2.	Teknik tes

No 	Nama guru 	Criteria guru profesonal
1	Cita kirana, S.Pd	konowledge	performace	Product 









A.	Pengaruh Profesional Mengajar Guru 
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dari kompetensi,​[7]​ kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar mutu atau norma etik tertentu. Menjadi seorang guru bukanlah pekerjaan yang mudah, seperti yang dibayangkan sebagian orang, dengan bermodal penguasaan materi dan menyampaikannya kepada siswa sudah cukup, hal ini belum dapat dikategori sebagai guru yang profesional harus memiliki berbagai keterampilan, kemampuan khusus, mencintai pekerjaannya, menjaga kode etik dan lain sebagainya. 
Oleh karena itu, seorang profesional dituntut banyak belajar membaca dan mendalami teori tentang profesi yang digelutinya. Sebab, profesi bukanlah sesuatu yang permanen, hal tersebut akan mengalami perubahan dan mengikuti perkembangan kebutuhan manusia, maka secara konsep profesional memiliki aturan-aturan dan teori-teori untuk dilaksanakan dalam praktik dan unjuk kerja, teori dan praktik merupakan perpaduan yang tidak dipisahkan.
Seorang guru yang memiliki profesionalisme​[8]​ yang tinggi akan tercermin dalam sikap mental serta komitmennya terhadap perwujudan dan peningkatan kualitas profesional melalui berbagai cara dan strategi. Guru akan selalu mengembangkan dirinya​[9]​ sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman sehingga keberadaannya senantiasa memberikan makna profesional. Adapun salah satu faktor yang dipengaruhi oleh profesionalisme​[10]​ guru adalah semangat kerja. Hal ini dikarenakan, dalam setiap usaha untuk mencapai suatu hasil dan cita-cita yang baik memerlukan semangat kerja yang tinggi, karena dengan semangat kerja yang rendah tentu akan mengalami kesulitan untuk meraihnya.
B.	Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 yakni kurikulum yang terintegrasi tentang sebuah skill, theme, concepts,, and topic menjadi sebuah aturan dan menjadi sebuah acuan pendidik dalam sebuah pembelajaarn.​[11]​

C.	Era 4.0
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